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Abstrak
 

Tujuan dari penyusunan karya akhir ini adalah untuk menganalisis rencana investasi PT. TOMENBO

INDONESIA (TMB) dikarenakan adanya peluang usaha untuk penambahan kapasitas dan diversifikasi

produk. TMB mengambil peluang tersebut dengan menjalankan proyek pembangunan pabrik pemintalan F3.

Berdasarkan pada alasan tersebut, pada karya akhir ini akan dianalisis kelayakan investasi TMB untuk

pembangunan pabrik pemintalan F3. Karya akhir ini membahas perhitungan capital budgeting dengan

menggunakan metode net present value (NPV), internal rate of return (IRR), profitability index dan

discounted payback period untuk mengevaluasi layak tidaknya suatu investasi dilakukan. Selain itu, dengan

analisis sensitivitas dan skenario dapat diketahui seberapa besar risiko investasi dan pengaruh perubahan

salah satu variabel dan juga perubahan beberapa variabel terkait yang mungkin dapat terjadi di masa datang

terhadap tingkat pengembalian perusahaan. Dengan menggunakan ekuitas 20% dan hutang 80% akan

menghasilkan WACC sebesar 4.10%. Proyek tersebut memiliki nilai NPV positif sebesar $ 79,835,407, IRR

sebesar 34.37%, DPP sebesar 4 tahun dan 11 bulan dan PI sebesar 4.37. Berdasarkan pada perhitungan

tersebut, maka proyek pembangunan pabrik F3 ini layak untuk dilakukan. Berdasarkan analisis sensitivitas

didapatkan hasil bahwa variabel yang paling sensitif atau memberikan pengaruh besar pada nilai perusahaan

adalah perubahan kenaikan biaya produksi. Oleh karena itu, dengan kecenderungan terjadinya kenaikan

biaya produksi yang fluktuatif karena dipengaruhi oleh harga minyak mentah dunia, seharusnya TMB

melakukan kontrak kerja sama untuk menetapkan harga (fixed rate) untuk meminimalisasi risiko.

Selanjutnya, dilakukan pembobotan dari setiap perhitungan NPV dari setiap kondisi yaitu optimistik 20%,

normal 80% dan pesimistik 20% sehingga didapat hasil NPV akhir dari setiap variabel. Setelah analisis

sensitivitas dilakukan dan mengetahui perubahan paling signifikan, maka dilakukan analisis skenario untuk

mengetahui apakah proyek tersebut masih layak untuk dijalankan dibawah skenario optimis, normal dan

pesimis. Dari hasil perhitungan, didapati bahwa proyek pembangunan pabrik F3 masih layak untuk

dijalankan pada ketiga kondisi tersebut. Pada analisis skenario, dilakukan pula pembobotan dari setiap

perhitungan NPV dari setiap kondisi yaitu optimistik 20%, normal 80% dan pesimistik 20% sehingga

didapat hasil NPV akhir sebesar $ 50,974,782. -Selanjutnya analisis skenario berdasarkan pada struktur

modal dan pendanaan, berdasarkan pada alternatif hasil perhitungan, akan lebih baik bagi TMB untuk

menggunakan ekuitas 20% dan hutang 80%. Hal ini didasarkan pada perhitungan dimana dengan

menggunakan porsi pendanaan tersebut akan memberikan nilai NPV terbesar bagi perusahaan.
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